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ABSTRAK

Tiongkok merupakan salah satu negara yang kaya akan budayanya. Masyarakat dapat
mengetahui suatu budaya dengan cara menonton film yang berasal dari negara tersebut,
termasuk budaya Tiongkok. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ajaran dan

budaya yang mempengaruhi ajaran yang disampaikan oleh ayah kepada anaknya dalam film

Looking Up atau dalam Bahasa Mandarin berjudul CERVATAN 2T HE Yinhé Buxiban) . Film
Looking Up adalah satu dari sekian banyak film yang dapat mencerminkan budaya yang
mempengaruhi ajaran orang tua kepada anaknya di Tiongkok. Data penelitian ini berupa
data tekstual dalam film Looking Up. Data penclitian ini berupa percakapan dan monolog
yang menggambarkan ajaran ayah kepada anaknya. Metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini adalah deskriptif kualitatif. Data dianalisis menggunakan teori Tang (1992)
yang menjelaskan bahwa, budaya Tiongkok dibentuk salah satunya oleh ajaran
Konfusianisme. Penelitian ini berfokus pada pengaruh ajaran Konfusianisme. Ditemukan
sebelas data yang berkaitan dengan ajaran ayah kepada anak yang dipengaruhi oleh ajaran
Konfusianisme. Data yang sudah ditemukan, kemudian dianalisis menggunakan Wi Linyll
atau Analek Konfusius (2018) yang merupakan salah satu kitab ajaran Konfusianisme. Dapat
disimpulkan dari keseluruhan data yang sudah dianalisis, bahwa film Looking Up mengajarkan
tentang ajaran konfusius mengenai pendidikan, kehidupan, dan sopan santun.

Kata kunci: Ajaran Ayah Kepada Anak; Budaya Tiongkok; Konfusianisme; Film

ABSTRACT

satwika.v7i2.27788

China is one of the countries with rich culture. People can know the culture of a country by watching
movies from that country, including Chinese culture. Therefore, this research aimed to find out the
teachings and culture that influence the teachings given by the father to his son in the movie Looking
Up, or in Mandarin «%E?ﬁj%l‘}jﬂf Yinhé Buxiban)) . The movie Looking Up is one Qfman)/
movies that can reflect the culture that influences what parents teach their children in China. The data
of this research is the textual data in the movie Looking Up. This research data is in the form of
conversations and monologues that describe the teachings of fathers to their children. The research
method used in this paper is descriptive qualitative. The data will be analysed using Tang's theory
(1992) which explains that Chinese culture is shaped by Confucianism. This research focuses on the
influence of Confucianism. Eleven data were found relating to the teaching of fathers to children who

were influenced by the teachings of Confucianism. The data found were then analysed using iy
Linyll or Analects of Confucius (2018), which is one of the books of Confucianism teachings. From all
the data analysed, it can be concluded that the movie Looking Up teaches about Confucian teachings

on education, ]y% and manners.
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PENDAHULUAN

Kata ‘sastra’ mengalami perubahan makna dari
waktu ke waktu. Pada 1800 tahun yang lalu, kata ‘sastra’
memiliki arti semua jenis tulisan termasuk sejarah dan
filsafat (Carter, 2006). Sastra dapat disebut juga sebagai
keseluruhan ekspresi yang tertulis dengan batasan bahwa
tidak semua dokumen tertulis dapat digolongkan sebagai
sastra (Klarer, 2004). Karya sastra secara umum terdiri
dari, puisi, prosa, dan drama. Film juga merupakan karya
sastra. Penelitian ini menggunakan film sebagai objek.

Menurut  Javandalasta  (2021), film mempunyai
keistimewaan, yaitu 1) film mampu menampilkan
pengaruh emosional  kuat, schingga dapat

menghubungkan penikmat film dengan kisah yang
personal, 2) film mampu menggambarkan secara
langsung kontras visual, 3) film mampu berkomunikasi
dengan penikmatnya melalui sudut pandang pemikiran
penonton yang dilalui secara tak terbatas, 4) film mampu
mendorong penikmat film untuk melakukan suatu
perbuatan, 5) film mampu menghubungkan penikmat
film dengan peristiwa yang tergambar melalui bahasa
gambar.

Film mencakup adanya audio dan visual yang
mempunyai pengaruh terhadap emosional penonton dari
visual yang disajikan (Alfathoni, 2020). Terdapat

berbagai genre di dalam kesusastraan dan film. Genre

dapat dikaitkan dengan sastra dan mengacu pada jenis
atau gaya suatu karya seni (Selbo, 2015). Pada genre
sastra terbagi menjadi sastra non-imajinatif dan
imajinatif. Genre sastra non-imajinatif berisikan tentang
karya dengan suatu unsur kebenaran serta biasanya
menggunakan bahasa yang bersifat denotatif. Genre
sastra non-imajinatif meliputi, esai, kritik, biografi,
otobiografi, sejarah, memoir, dan catatan harian. Pada
genre sastra imajinatif terdiri dari, puisi, prosa/fiksi,
drama, dan film (Wicaksono, et al., 2018). Film

termasuk dalam sastra karena di dalam film terdapat

tokoh, alur, setting, plot, dan dapat juga menampakkan
pesan moral yang terdapat dalam film tersebut (Ahmadi
2020).

Film dapat juga menggambarkan realita sosial yang
terjadi dalam suatu masyarakat (Dewi, 2017). Realita
sosial mempunyai hubungan antar individu, semua
tentang manusia, jaringan dan kaitannya, keterikatan,

perubahan, solidaritas (Sztompka, 2017). Selain itu,
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pada film juga dapat menggambarkan adanya suatu
budaya termasuk budaya Tiongkok.

Tang (1992), Tiongkok

dipengaruhi oleh ajaran Taoisme, Konfusianisme, dan

Menurut Budaya
Buddhisme. Berdasarkan pernyataan di atas, film dapat
menggambarkan fenomena masyarakat yang berkaitan
dengan realitas sosial, seperti yang terlihat pada film
Looking Up «%E/EJ%I‘;JEE Yinhé Blxib@n) . Film ini
menampilkan fenomena yang berkaitan dengan ajaran
scorang ayah kepada anaknya yang dipengaruhi oleh
ajaran Konfusianisme.

Menurut Tang (1992) , budaya Tiongkok dibentuk
oleh ajaran Taoisme, Konfusianisme, dan Buddhisme.
Penelitian ini hanya membahas mengenai ajaran

Konfusianisme. Konfusianisme mempunyai dua kitab,
yaitu kitab VU Sishu dan 1148 Wujing. Kitab Vg -H
Sishu terdiri dari kitab K% Daxué, )& Zhongyong

Wik Linyu; dan i Méngzi. Sedangkan kitab L&
Wujing terdiri dari kitab WA Shijing B Shujing

5’7 2 Yijiﬁg s %L e L1ﬁ , dan % *j( Chu;lqju_
2016).

memiliki lima hubungan kemanusiaan atau masyarakat

(Nurwardani, et al., Konfusianisme juga

yang dapat disebut TiAE wu' hin. Wu' lin terdiri dari
hubungan pemimpin dan pembantu Bk junchén) atau

hubungan atasan dan bawahan, hubungan ayah dan anak
(X T fuzij, hubungan suami dan istri (R fufvy,
hubungan kaka dan adik ( bve: xiongd), dan antar sesama
teman (Eﬁji péngyou) (Yudi and Djojo, 2018).

Keluarga pada dasarnya merupakan sistem paling

dasar di masyarakat. Menurut Wirarti (2018), keluarga
merupakan kelompok utama yang di dalamnya terdiri
atas dua orang atau lebih yang biasanya mempunyai
hubungan darah, perkawinan, ataupun adopsi. Dalam
keluarga, biasanya terdiri dari ayah, ibu, anak, kakek,
dan nenek. Pada budaya Tiongkok, ibu dan ayah diberi
peran yang berbeda. Peran ibu sebagai pengasuh anak dan
peran ayah sebagai penyedia dan pendisiplinan (Li and
Lamb, 2020). Pada saat ini sistem kekeluargaan di
Tiongkok

mengakibatkan peran ayah dan ibu pun mengalami

mengalami  perubahan  sosial  dan

perubahan. Menurut Breaux dan Eangle (1998) ayah

pada masa Tiongkok kontemporer sedikit menunjukkan
otoritas dari keluarga terdahulunya kepada keluarga saat
ini. Pada masa ini, ayah dapat berperilaku lebih hangat,
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responsif, dan penuh kasih sayang terhadap anaknya.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
hanya ibu yang dapat mengasuh anak tetapi ayah juga
dapat berperan untuk mengasuh anak, sebaliknya ibu pun
dapat mencari natkah seperti yang dilakukan oleh
seorang ayah karena adanya kesetaraan gender pada saat
ini.

Berdasarkan pernyataan di atas, film dapat

menunjukkan fenomena yang terjadi pada masyarakat
mengenai fenomena atau realita sosial, seperti yang

terdapat pada film Looking Up CERIT#N 2] BE Yinhé
Buxiban )
mengenai ajaran ayah kepada anaknya yang dipengaruhi

. Pada film tersebut ditemukan fenomena

oleh ajaran Konfusianisme.

Film Looking Up diproduksi oleh negara Tiongkok
yang rilis pada tanggal 18 Juli 2019, yang disutradarai
oleh AT A JH Y4 Baiméi dan XF Dengchao.
Perusahaan yang memproduksi film ini adalah %\E -k
'f% Cbéngzi Yingxi&ng\ Zﬁﬁﬁgﬁﬂ MC_loyavn Ying)/é\ 7\16
éﬂ%%ik Gudngxi&n ang)/é. Dikutip dari laman IMDb,
film Looking Up CHEL VAT b 2T HE Yinhé Buxiban )
mendapatkan tiga penghargaan pada tahun 2019 dalam
penghargaan Breakthrough Movie Actor of the Year di acara
Tencent Video TV And Movie Award, penghargaan Best
Screenplay-Film di acara Hengdian Film Festival of China,
penghargaan Top Ten Communication Films di acara China
Film Critics Association Award.

Film Looking Up menggambarkan tentang peran ayah
dalam mendidik anak. Film ini menceritakan kisah
mengenai Ma Hiowén yang merupakan seorang ayah
dengan anaknya yang bernama Ma Feéi. Ma Feéi
merupakan seorang astronot yang sukses di usia muda.
Ayah membantu Ma Féi menjadi pribadi yang lebih baik.
Pada film ini dikisahkan ia mengingat kembali apa saja
ajaran ayahnya saat membesarkannya sewaktu ia kecil.
Penelitian ini berfokus pada ujaran ayah dan anaknya
yang dipengaruhi oleh ajaran Konfusianisme.

Adapun beberapa penelitian yang menjadi referensi
bagi jurnal ini, di antaranya yang yang pertama terdapat
jurnal yang berjudul jurnal yang berjudul “Fathers’
Involvement in Chinese Societies: Increasing Presence, Uneven
Progress” (2020) jurnal tersebut ditulis oleh Xuan Li.
Jurnal ini membahas tentang adanya perubahan sikap
terhadap ayah dalam mengasuh anak. Kedua, terdapat
penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Nilai Moral
Menurut Ajaran Moral Kotgfusiam’sme Dalam Film Parasite”
(2021) penelitian tersebut ditulis oleh Astrid Putri
Yusaini, Riksa Belasunda, dan Teddy Hendiawan.
Penelitian ini membahas tentang nilai moral berdasarkan
ajaran Konfusianisme pada film Parasite. Ketiga, terdapat
penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan Ayah Dan
386

Anak Dalam Film Jiu Gan Tang Mai Wu Menurut Ajaran
Konfusius” (2018) jurnal tersebut ditulis oleh Dewi
Purnamasari, Vivi, dan Sofi Zhang. Penelitian ini
membahas tentang hubungan anak ayah dan anak dalam
film Jiu Gan Tang Mai Wu menurut ajaran Konfusius etika
(li), cinta kasih (ren), dan berbakti (xiao). Keempat,
terdapat penclitian yang berjudul “Realitas Sosial Dalam
Transkrip Film Benyamin Biang Kerok Karya Hanung
Bramantyo (Kajian Realisme Sosial Georg Lukacs)” (2019)
jurnal tersebut ditulis oleh Sulaiman. Penelitian ini
membahas tentang realitas sosial pada film Benyamin
Biang Kerok lalu dikaitkan dengan realitas sosial Indonesia
pada tahun 2000-an. Kelima, terdapat penelitian yang
berjudul “Representasi Peran Ayah Dalam Mendidik Anak
Pada Film “A Man Called Ahok’(Analisis Semiotika Charles
Sanders Peirce)” (2021) jurnal tersebut ditulis oleh
Muhamad Sidik dan Denik Iswardani Witarti. Penelitian
ini meneliti tanda yang menunjukkan peran ayah dalam
mendidik anak pada film “A Man Called Ahok”

Terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini. Pada peneclitian ini bertujuan
untuk menganalisis ajaran ayah kepada anaknya yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusianisme dalam  film
Looking Up CERIT AN 2 BE Yinhé Buxiban) karya e
JB Y4 Bdiméi dan X[ Dengchdo. Data diperoleh dari
data tekstual berupa transkripsi film Looking Up CER T
#D2JFE Yinhé Buxiban) |, lalu dipilah berdasarkan ujaran
oleh ayah kepada anaknya atau ujaran anaknya saat
mengingat ajaran ayahnya. Data dianalisis menggunakan
Analek Konfusius (1815 Linytl) yang merupakan salah
satu kitab ajaran Konfusianisme. Melalui penelitian ini,
diharapkan pembaca dapat mengetahui sedikit mengenai
ajaran Konfusianisme yang diterapkan oleh orang tua

Tiongkok kepada anaknya.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode
deskriptif dan fokus

analisis. Pada metode ini juga lebih diperlihatkan proses

kualitatif memiliki sifat

menggunakan menggunakan

dan makna berdasarkan landasan teori yang ada, sehingga
dapat sesuai dengan fakta penelitian (Ramdhan, 2021).

Selanjutnya, dapat dilakukan pengumpulan data dengan
teknik yang sesuai dengan penelitian ini.

Pada penelitian ini memakai film Looking Up CERYAT
#D2JHE Yinhé Buxiban) sebagai objek penelitian. Objek
penelitian pada kualitatif biasanya memuat fenomena
sosial yang bersifat abstrak, schingga dibutuhkan

pengkajian lebih lanjut pada fenomena sosial tersebut
(Pakpahan, etal., 2021).
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Penelitian ini menggunakan paradigma
fenomenologi yang dapat melihat objek penelitian dari
sebuah gejala yang timbul. Paradigma fenomenologi
dapat melihat karya sastra dengan segala bentuknya
sebuah teks

menginterpretasikan pikiran seorang pembaca. Dari hal

sebagai memiliki potensi

tersebut, pembaca sebagai pusat dari fenomena pada
suatu karya dapat memberikan sebuah pendapat, makna,
dan penilaian (Ali, 2018).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

strategis dalam  penelitian. Penelitian  perlu

menggunakan data karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data ( Sugiyono, 2018). Adapun

teknik pengumpulan data, yaitu dengan menonton dan
mentranskripsi film Looking Up CERVA] KN 2] BE Yinhé
Buxiban) yang berbahasa Mandarin, lalu mencari data
yang sesuai dengan kriteria.

Setelah melakukan pengumpulan data, data akan
dianalisis menggunakan teknik analisis yang sesuai
dengan penelitian ini. Analisis data secara keseluruhan
proses melibatkan suatu usaha yang berkaitan dengan
Analisis data kualitatif dapat
data,
interpretasi, dan pelaporan hasil secara bersamaan
(Creswell, 2014). Adapun teknik analisis data, yaitu
dengan mengumpulkan data terlebih dahulu. Data yang

diperoleh dari film Looking Up CHR AN I BE vinhe
Blixib@n ) berupa transkripsi dialog Bahasa Mandarin

teks atau gambar.

melibatkan  proses  seperti pengumpulan

yang terdapat pada film tersebut. Data yang diperoleh,
dianalisis dengan melihat tafsir untuk mengetahui arti
atau maksud pada ayat yang tersedia terutama ayat pada

kitab suci Konfusianisme yaitu Analek Konfusius.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa deskripsi mengenai ajaran
ayah kepada anaknya yang serupa dengan Analek
Konfusius atau kitab W & Lanyti (2018). Hasil
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu
pendidikan, kehidupan, dan sopan santun, berikut
pembahasannya.

Pendidikan

Data yang diperoleh berdasarkan urutan kejadian atau
menit yang sesuai pada film Looking Up. Pada ajaran ini
didapatkan data dari dialog nomor 1, 5, 6, 9 dan 13, berikut

penjelasannya.

Dialog 1. Menit ke 00:43-01:01
Md Féi: (%@é:é:aé o HNEfF—E#,
o IRELREMMAFHEER [ HIT 1T F o )

—H
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WO bdba ZOVng shu0. Zhlj/c‘zo nfyfzhz’ Xiavng. Yizhi
Xidng. ijiz) néng zuo hdo digiu shang de rénhé shi.

Ayahku selalu bilang. Asalkan kamu terus berpikir.
Terus berpikir. Kamu akan bisa melakukan apa pun di

bumi ini.

Konteks pada monolog tersebut adalah saat Ma Féi
sebagai anak dari Ma Haowén mengingat kembali ajaran
yang Ma Haowén
mengajarkan kepada Ma Féi terus berpikir. Monolog
tersebut diucapkan di dalam hati oleh Ma Féi. Dari
dialog tersebut dapat disimpulkan bahwa jika kita terus

ayah sampaikan

kepadanya.

berpikir kita akan mendapat suatu pengetahuan, schingga
pengetahuan tersebut dapat membantu atau mengatasi
kesulitan di masa yang akan datang.

Dialog 9. Menit ke 01:09:03-01:09:06
Md Haowén: Xj%ﬁW%ﬁéQEEfﬁjﬁ%Eﬁga
Dui xuéguo de zhlshi fdry% di jidshén yinxiang.

Terus mengulang pengetahuan yang pernah dipelajari, agar
bisa diperdalam.

Konteks dalam dialog tersebut adalah saat Ibu Guru
Xiaogao selaku wali kelas Ma Féi membicarakan Ma Féi
perihal permasalahan  sekolahnya. Kemudian Ma
Haowen selaku ayah dari Ma Féi membicarakan bahwa
terus mengulang pengetahuan yang pernah dipelajari
agar dapat memperdalam pelajaran tersebut. Dari dialog
tersebut, dapat diketahui bahwa dialog ini mengajarkan
M4 Féi untuk terus belajar dan mengulang pelajaran agar
dapat memperdalam suatu pengetahuan sehingga Ma Féi
dapat sukses dari pengetahuan yang ia punya.

Dari Dialog 1 dan Dialog 9 dapat diketahui ajaran
ayah kepada anaknya adalah agar anaknya terus berpikir
dan mengulang pengetahuan agar dapat diperdalam.

Ajaran Md Haowén kepada Md Féi ini serupa
dengan kitab wiE Linytl yang merupakan salah satu
kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 1 Hsio R/

21 Xué ér Bab 8. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (W15 Linytl) Buku 1 Hsio R/ 2ETM Xué
ér Bab 8
THEBTAE, WAE, AR,
FRE. TRAWMCH. 7.
71 )/ue_: “]ljnzi/ bti chong, zé bu wei, xué z¢é bu gu.
Zhil zhOngxin. Wu’yOvu b&réjfzhé. Guo z¢ wu dan
gai.”
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Sang Guru berkata, ‘Jika sang pelajar
tidak bersungguh-sungguh, Ia tidak akan
mendapatkan kehormatan, dan pengetahuan yang

mendalam.’

Pada bab ini ditafsirkan bahwa Konfusius
mengedepankan kebajikan yang dimiliki oleh pria, yang
mencakup bermartabat, rajin belajar, berhati-hati dalam
memilih teman, dan dapat berubah jika melakukan suatu
kesalahan. Sebagai seorang pria yang memiliki pribadi
baik, ia harus memberikan citra yang baik dan
bermartabat dari luar dan dapat dipercaya. Ia
mementingkan belajar, tidak menutup diri, pandai
berteman, dan dapat intropeksi diri. Keempat sikap
tersebut cukup penting, karena dapat dikatakan bahwa
perilaku tersebut dapat mencerminkan kebenaran dan
dapat juga mencerminkan karakter dalam cita-cita
Konfusius.

Terdapat dua data berdasarkan kutipan tersebut
yaitu Dialog 1 dan Dialog 9. Selaras dengan kutipan
tersebut, Md Haowén sebagai ayah menyampaikan pesan
kepada anaknya untuk terus berpikir agar bisa melakukan
apapun di bumi ini dan Ma Haowén juga memberitahu
bahwa terus mengulang pengetahuan yang pernah
dipelajari agar bisa diperdalam. Dari kutipan dan
transkripsi yang tersedia, disimpulkan bahwa Ma
Haowén ingin anaknya bisa mendapatkan pengetahuan
dan menjadikannya anak yang dihormati oleh orang lain
karena ia mempunyai pengetahuan yang luas, sehingga
dapat mencerminkan suatu kebenaran dalam dirinya.

Selain dialog di atas, ajaran ayah kepada anak yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

rnonolog di bawah ini.

Dialog 6. Menit ke 01:02:21-01:02:37
Md Heowén: IIXFESE | LRSI o

Nilzhé)/&ng xué xiaqu budeé cbéngjl_ng anl

Kalau kamu terus belajar seperti ini, kamu pasti jadi orang

hebat.

Konteks dalam dialog tersebut adalah Md Haowén
memuji Ma Feéi yang mendapatkan nilai ujian yang
memuaskan dan memberikan pesan bahwa jika Ma Feéi
belajar terus menerus ia bisa menjadi orang hebat. Dari

dialog tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ma Haowén
mengajarkan kepada anaknya untuk terus belajar, agar
mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan bisa menjadi
orang hebat dari pengetahuan yang ia miliki kelak.
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Ajaran Ma Haowén kepada Ma Féi ini serupa
dengan kitab WiE Lu’nyuv yang merupakan salah satu

kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 6 Yung

Yey/ Yéng)/é 75 Bab 11. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (W21 Linyti) Buku 6 Yung Yey/YOngyé
SR Bab 11
FE: Btk HE —#a, IR, 7E
P, ARG, RIHEASOUR. B
, L
V4l )/ué:“Xja'n zdi, hui )/é/ Yi dan s1, )/l_ pido yfn, zai
lbuxién(q, rén bukln q1’ yéu, hut )/é bu (qdi q1’ le. Xidn zdi,
hui )/é.’ 7

Sang Guru berkata kepada Tsze-hsia, “Jadilah orang
terpelajar demi menjadi seperti orang mulia, bukan
demi menjadi seperti orang jahat.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa setiap orang memiliki
semangat dan memiliki cita-cita yang harus dikejar,
meski kehidupan terasa sulit tetapi tetap terasa
menyenangkan.

Selaras dengan kutipan tersebut, M3 Haowén
memberikan apresiasi kepada Ma Féi karena giat belajar
dan mendapatkan nilai yang memuaskan. Tujuan Ma
Haowén memberikan apresiasi kepada Ma Féi adalah
untuk memberi semangat kepada anaknya untuk giat
dalam belajar. Kemudian dengan giat belajar Ma Féi
akan mempunyai pengetahuan yang luas, karena ada cita-
cita yang harus dicapai walaupun awalnya terasa sulit
karena terus menerus belajar tetapi pasti akan ada hasil
yang memuaskan. Dari kutipan dan transkripsi yang
tersedia, dapat disimpulkan bahwa belajar dengan giat
dapat menjadikan orang tersebut hebat dan mulia bukan
menjadi orang yang jahat, serta belajar dengan giat pun
bisa membuat kita meraih cita-cita yang kita inginkan.

Selain dialog di atas, ajaran ayah kepada anak yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

monolog bawah ini.

Dialog 5. Menit ke 01:00:44-01:01:43
Md Féi: (25 &5 i BLIEH) T BM NI
o)

Baba shu0 zhénzhéng de xuéxi yao céng xingqu kdishl.

Ayah bilang. Pembelajaran yang sesungguhnya harus

dimulai dari minat.

Representasi Ajaran Korzfusianjsme dalam Film Looking Up ((ﬁ@/ﬂ%/‘ /‘7ﬁf Yinhé BUxibdn )
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Konteks dalam monolog tersebut adalah Ma Féi
sedang bermonolog mengenai kehidupan barunya

bersama dengan ayahnya, karena sebelumnya Ma Féi dan
ayahnya tidak tinggal bersama selama bertahun-tahun.

Ma Haiowén mengajarkan kepada anaknya bahwa
pembelajaran dapat dimulai dengan suatu ketertarikan.

Monolog tersebut diucapkan di dalam hati olech Ma Féi.
Dari dialog yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa Ma
Haowen mengajarkan kepada anaknya untuk belajar
melalui minat dirinya sendiri tanpa ada paksaan dari
siapapun.

Dialog 13. Menit ke 01:59:17-01:59:28

Md réi: A2 EE UL N —EHE
1 EH CEXXHIFE

Késhi wO baba shuOguo. Rén yiding ydo zuo ZI\]i/
xlhu@n de shiging.

Tapi ayahku pernah bilang. Manusia itu. .. harus

melakukan sesuatu yang disukai.

Konteks dalam dialog tersebut adalah saat Ma Féi
diminta oleh Direktur Yan untuk membatalkan

pendaftarannya sebagai juru terbang. Kemudian Ma Feéi
teringat bahwa ayahnya pernah mengatakan bahwa manusia
harus melakukan sesuatu yang disukai. Dari dialog tersebut,

dapat diketahui bahwa ujaran atau dialog ini mengajarkan Ma
Féi untuk melakukan suatu hal yang disukai atau yang
diminati. Pada dialog tersebut diperlihatkan bahwa M3 Féi
ingin melakukan hal yang dia sukai yaitu dengan tetap
menjadi juru terbang.

Dari Dialog 5 dan Dialog 13 dapat diketahui ajaran ayah
kepada anaknya adalah bahwa pembelajaran harus dimulai
dengan ketertarikan atau suatu hal yang disukai maupun
diminati.

Ajaran Md Haowén kepada Ma Feéi ini serupa dengan
kitab 18 15 Lunytl yang merupakan salah satu kitab suci
Konfusianisme, terutama pada Buku 7 Shu Er/ IR Sha Er
Bab 11. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (W15 Lunytl) Buku 7 Shu Er/ IR Sha
ErBab 11

FEBUNME: <H W4T, &2 N5,
WS RARRFHE: “FIT=7F,
M2

THE: <RI, FEMmLEhE, &
AGH. DSIGFTE, i ek

Representasi Ajaran Kotgfusianisme dalam Film Looking Up ((ﬁ?/ﬂ%/( )7% Yinhé BUxibdn )

[ Y FLy>0 o <FH 3k, wlh
Tk AHWE, miik. Hf
AR A REX AL
TR I RN, RISy
LT T EIMEREL, AH
fis R RPET, XREAE T HA SR,
WAL REILH)— & 2 6
AR/ CTETE,  PEFTUER T RE /P RS
PN
Zi wei )/a'n)/udn )/ue-: “Yong zhl 76 xing, sh€ zhi 4 cdng,
wéi wO )/uv ér yéu shi fﬂf ? Zilt )/ué: “Zi xing Sdnjﬂn, zé
shéi )/lj?”

Zlvyué: “Bao hll ping he, sl ér wit hul zhé, wi bﬁ)/ljyé.
Bi )/é Iin shi ér ju, hao mou ér chéng zhé )/é. ”

[Yiwen] kOVnng dul yanyuQn shuO: “Yong wO, jitt gan
qf]a’i; buyong ne, jiti cang qi]a'i. Zhlj/éu wO hé nl cdinéng
zhéyang ba!”

Zilu wen: “Nin ruo Shu&i]fng jUndul, zhdo shéi gongshi?”
KOVnng shu0: “ChishOu kéngqudn qu hé Idiohtl bédou,
buyong chudnzhl_qﬁ duhé, zhéyang stle dOu bty houhul de
rén, wO bu hé ta gongshi. wo ydo gongshi de ylding shi
mian dul gO_ngzué xiCloxin jinshén, jidngjil) mouliié ér

néng ban chéng shiging de rén.”

Sang Guru berkata, “Jika mencari kekayaan adalah
hal yang pasti berhasil, walau saya harus menjadi
seorang perawat kuda dengan cambuk di tangan
untuk mendapatkannya, saya akan melakukan.
Namun karena pencarian itu belum tentu berhasil,

saya akan mengikuti hal yang saya sukai.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa kutipan tersebut
membahas mengenai kebijaksanaan untuk menghadapi
dunia. Dalam menghadapi dunia diperlukan untuk
menilai situasi dan dapat memutuskan maju atau mundur
dalam sebuah lingkungan yang tidak sesuai. Tidak peduli
berada di
lingkungan yang tidak sesuai, dia tidak akan bisa

seberapa  berbakatnya seseorang, jika
mencapai kesuksesan. Selain itu, seseorang harus berani
dan banyak akal. Pria tanpa keberanian adalah pria yang
sembrono, dan pria tanpa keberanian adalah pengecut.
Kebijaksanaan seperti itu harus diingat bagi seseorang
yang bercita-cita untuk mencapai karir.

Terdapat dua data berdasarkan kutipan tersebut
yaitu Dialog 5 dan Dialog 13. Selaras dengan kutipan dan
transkripsi yang tersedia, Md Haowén memberikan
saran kepada Ma Féi untuk melakukan suatu hal yang
disukai dan sesuai dengan minatnya sehingga Ma Féi

dapat dengan bebas menentukan pilihan masa depannya.
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Dapat dilihat bahwa keputusan atau saran Md Haowén
kepada Md Féi untuk melakukan suatu hal yang disukai
dan sesuai dengan minatnya ini berkaitan dengan karir
Ma Féi di masa depan. Md Haowén berharap Ma Féi
mendapatkan lingkungan kerja yang sesuai dan dapat
meraih kesuksesannya.

Kehidupan

Data yang diperoleh berdasarkan urutan kejadian atau
menit yang sesuai pada film Looking Up. Pada ajaran ini
didapatkan data dari dialog nomor 2, 8, 10, dan 12, berikut

penjelasannya.

Dialog 2. Menit ke 08:41-09:02

Md Féi: BZEN VR N FLR ST
Biro MBHHERGH T WRGE
G T A A FYHT i SRR 119 5
FELE X

Céngjing nl gaosti wO. Rénsh€ng jiti xiang shejian.
Er méngxiavng jitt xiang jian bdzi. Rﬁgué nl lidn
jian bdzi dou zhdo bt dao dehud na méitidn de
1a gonyg jiu hdo wii yiy1.

Ayah pernah bilang padaku. Kehidupan ini ibarat
menembakkan panah. Sedangkan impian itu ibarat
sasaran dari anak panah. Jika kamu bahkan tidak
bisa menemukan sasaran untuk anak panah, maka
tidak ada maknanya sama sekali meskipun menarik

busur tiap hari.

Konteks dalam dialog tersebut adalah Ma Féi sedang
kembali yang

mengibaratkan bahwa kehidupan ibarat menembakkan

teringat tentang  ujaran ayahnya
panah sedangkan impian ibarat sasaran anak panah
tersebut. Ma Feéi teringat tentang perkataan ayah
tersebut saat ini pergi ke luar angkasa sebagai astronot.
Dari dialog tersebut dapat dilihat bahwa Ma Feéi sudah
mencapai tujuan hidup yaitu meraih impian yang dia
inginkan. Dapat disimpulkan bahwa dialog tersebut
menunjukkan cara untuk menjalani kehidupan dengan
meraih suatu impian.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma F€i ini serupa
dengan kitab e Linyll yang merupakan salah satu
kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 3 Pa Yih/

J\{8 Ba Yi Bab 16. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (W1 Linytl) Buku 3 Pa Yih/ /\ff Ba 1
Bab 16
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TE: AR, NIARR, HZE
ZI yué:“She bii zhl pi, wéi I butdng ke, gul zhl dao y€.”
Sang Guru berkata, “Dalam memanah, yang
terpenting bukanlah memanah menembus kulit (di
tengah sasaran), karena kekuatan setiap orang
berbeda. ini adalah cara lama.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa “memanah” adalah
upacara ritual yang sering diadakan oleh para bangsawan
Dinasti Zhou, yang merupakan salah satu isi dari Ritus Zhou.
Memanah dalam kutipan tersebut adalah metafora yang
diartikan bahwa selama ingin mempelajari mengenai sopan
santun, tidak peduli sampai mana kamu belajar, semua hal
tersebut harus dapat dipastikan.

Selaras dengan kutipan tersebut, dapat dipahami
bahwa Ma Haowén mengibaratkan kehidupan dengan
menembakkan panah dan impian sebagai sasarannya.
Tetapi, jika dilihat pada kutipan Analek Konfusius yang
tersedia, menembak panah yang terpenting bukan untuk
menembus kulit atau tepat sasaran karena kekuatan
setiap orang berbeda. Pada kutipan dan transkripsi yang
bahwa

menembakkan panah kehidupan sasarannya berbeda

tersedia  dapat  disimpulkan tujuan  dari
setiap orang tetapi memang impian adalah tujuan dari
kehidupan seseorang. Oleh karena itu dalam sasaran
tersebut yang berupa impian dapat dipastikan bahwa
semua yang sudah dipelajari atau dicapai berupa sebuah
impian  hasilnya untuk atau

dapat pastikan

dipertanggungjawabkan. Ma Haowén mengajarkan
bahwa apapun tujuan hidup yang akan diambil, maka ia
harus mempertanggungjawabkan apapun hasilnya kelak.

Selain dialog di atas, ajaran ayah kepada anak yang

dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

dialog di bawah ini.

Dialog 8. Menit ke 01:05:13-01:05:44

M Féi: (BB . SGFEREMEIE CF4
I . LFEHDE TN o EL
B LFN T )

Baba shu0. Ddng nl nénggou zuo dao Zi]i/ shén chil
héi'an zhl zhOng. Hai néng bd gudngming liu géi

biérén.

Ayah bilang. Ketika kamu bisa menempatkan diri sendiri
di tengah kegelapan, dan menyisakan cahaya untuk

orang lain, maka kamu sudah jadi orang dewasa.

Konteks dalam monolog tersebut adalah saat Ma
Haowén dan Xinylvl berdebat mengenai Ma Fei. Ma Féi

Representasi Ajaran Korzfusianjsme dalam Film Looking Up ((ﬁ@/ﬂ%/‘ /‘7ﬁf Yinhé BUxibdn )
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bermonolog serta teringat bahwa ayahnya pernah
mengatakan bahwa jika ia dapat menempatkan diri
sendiri di tengah kegelapan dan menyisakan cahaya untuk
orang lain, maka ia sudah menjadi orang dewasa. Dari
monolog tersebut dapat dilihat bahwa, Ma Haowén
mengajarkan Md Féi untuk menjadi dewasa adalah
dengan cara menyisakan cahaya untuk orang lain.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma Féi ini serupa dengan
kitab 18 15 Ldnyuv yang merupakan salah satu kitab suci
Konfusianisme, terutama pada Buku 15 Wei Ling Kung/ Wei
Ling GOng (1L R ZY) Bab 12. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (1815 Linytl) Buku 15 Wei Ling Kung/
:EQZZI/A Wei Ll'ng GO-ng Bab 12
TELNTC@mE, BAELEM.
() AL7 i «— D ANRH Kz
=5 RE, i — A7 AR AT AP

nyué: “Ren Wd)/uavn]l"l', bi)/Ovujinyéu. 7
[Yiwén] KOngzl shuO: “Yige rén méiyOu
chén(qyudn de kdo]l"l', bian yl_ding yéu ydnqién
de yOuhuan pian”

Sang Guru berkata, “Habis sudah saya belum
melihat ada yang mencintai kebajikan
sebesar cintanya kepada keindahan.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa
menekankan pentingnya cara berpikir. Hal tersebut

Konfusius

bertujuan untuk mengingatkan manusia, agar melihat
suatu masalah dari perspektif jangka panjang, jika tidak,
akan terjadi kesulitan dalam waktu dekat. Orang yang
dapat berpikir secara dewasa akan lebih berhati-hati
dalam melakukan sesuatu, tidak mudah untuk tertipu
suatu hal, dan dapat dijauhkan dari suatu kesulitan.
Selaras dengan kutipan tersebut Ma Haowén
sebagai ayah menyampaikan pesan kepada anaknya saat di
dalam suatu kegelapan, ia harus menyisakan cahaya juga
untuk orang lain. Ma Haowén secara tidak langsung
memberitahu kepada Md F&i untuk tidak memikirkan
diri sendiri dalam suatu situasi, tetapi Md F€i juga harus
memikirkan orang lain. Dapat diumpamakan jika berada
di dalam ruang gelap, Ma F&i harus menerangi dirinya
dan orang lain agar orang lain pun mendapatkan
pencahayaan. Dalam hal tersebut jika dilihat dari kutipan
yang tersedia, Ma Haowén memberitahu kepada Md Féi
agar dapat memiliki cara berpikir secara sudut pandang
jangka panjang dan dewasa dalam berpikir. Md Haowén
berharap dengan cara berpikir melalui perspektif jangka

Representasi Ajaran Kotgfusianisme dalam Film Looking Up ((ﬁ?/ﬂ%/( )7% Yinhé BUxibdn )

panjang dan dewasa dalam berpikir, Md Féi mampu
melakukan sesuatu dengan hati-hati dan dapat dijauhkan
dari suatu kesulitan.

Berdasarkan kutipan dan transkripsi yang tersedia,
dapat disimpulkan bahwa Ma Haowén mengajarkan Ma
Feéi untuk berpikir dengan perspektif jangka panjang dan
dewasa dalam berpikir. Dewasa dalam berpikir ini
diharapkan Ma Féi menjadi pribadi yang lebih dewasa
dan tidak memikirkan dirinya sendiri tetapi memikirkan
orang lain juga, karena dengan begitu ia dapat dijauhkan
dari suatu kesulitan.

Selain monolog di atas, ajaran ayah kepada anak yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

monolog bawah ini.

Dialog 10. Menit ke 01:22:57-01:22:59
Md Féi: (é:é:’ %/Z/L"—‘/ﬁél 7]‘(«@‘7\47)(#’?0 )

Baba, xiang nl )/I_)/dng; yéng)/udn bu rénshUl.
Ayabh, seperti Ayah, tidak menyerah untuk selamanya.

Konteks dalam monolog tersebut adalah saat Ma Féi
melihat ayahnya dibicarakan oleh tetangganya mengenai
hidupnya yang sudah hancur dikarenakan Jembatan
Dongpei yang didesainnya runtuh. Kemudian Ma
Haowen berbicara kepada para tetangganya bahwa ia
tidak akan menyerah, sehingga membuat Ma Féi kembali
menyemangati ayahnya dengan menuliskan surat kepada
ayahnya sambil bermonolog bahwa ia juga tak akan
menyerah seperti ayahnya. Dari monolog yang tersedia,
dapat disimpulkan bahwa Ma Haowén secara tidak
langsung mengajarkan kepada Ma Féi untuk tidak
menyerah dalam menjalani kehidupan.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma F€i ini serupa
dengan kitab s Ll'myﬁ yang merupakan salah satu
kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 13 Tsze-

Lu/ 1% Zilu Bab 27. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (1815 Linytl) Buku 13 Tsze-Lu/ + %
Zilu Bab 27

?E‘: “NIJ\ %ﬁ\ 7[‘\ imjﬁ/f:o ?

zl )/ue_: “Gdng, 1, mu, néjin rén.”

Sang Guru berkata, “Mereka yang teguh,
sabar, sederhana, dan rendah hati berada di
dekat kebajikan.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa
mengelompokkan kebajikan dan karakter seseorang

Konfusius

dalam satu kategori. Pertama harus tegas, kedua harus
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berhati-hati dalam perkataan dan perbuatan, sehingga
dapat mendekati suatu kebajikan.
Selaras dengan kutipan tersebut, Md F€i meniru

yang
kehidupannya. Dari kutipan dan transkripsi yang

ayahnya tidak menyerah dalam menjalani
tersedia, dapat disimpulkan bahwa dari adanya Ma
Haowen yang mempunyai sifat tidak menyerah dalam
menjalani hidup mencerminkan adanya sifat yang teguh,
sabar, sederhana, dan rendah hati. Oleh karena itu, Ma
Féi meniru sifat teguh, sabar, sederhana, dan rendah hati
dari ayahnya untuk tidak menyerah dalam menjalani
kehidupan karena sifat tersebut dapat mendekati suatu
sifat kebajikan.

Selain monolog di atas, ajaran ayah kepada anak yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

dialog bawabh ini.

Dialog 12. Menit ke 01:50:47-01:51:45
Md Haowén: ZLNTHIE THLHE T % E
CHIIE

WOmen de hdizi jit néng zhllzdi ZiJf de mingyun.

Anak-anak kita merupakan penentu nasibnya sendiri.

Konteks pada dialog tersebut adalah saat Ma
Haowén berdebat dengan Direktur Yan mengenai hasil
ujian Ma Féi. Ma Haowén berbicara mengenai pilihan
jawaban ujian berupa A, B, C, dan D tetapi sebenarnya
pemikiran anak bisa ada dipilihan E, F, G, H, 1, ], K, L,
M, N sampai Z. Kemudian Md Haowén mengaitkan
bahwa nasib anak ditentukan oleh anak itu sendiri, karena
bisa jadi nasib anak tidak ada dipilihan A, B, C, dan D
seperti yang terdapat dalam lembar ujian, bisa saja apa
yang diinginkan anak ada pada pilihan E, F, G, H, 1, ], K,
L, M, N sampai Z.

Dari dialog yang tersedia dapat disimpulkan bahwa
Ma Haowén ingin anaknya menentukan nasibnya sendiri
tanpa adanya paksaan dari orang lain terutama orang tua.
Jika nasib anak dipaksa oleh orang tua seperti pilihan yang
terdapat pada kertas ujian, padahal nasib pilihan anak ada
pada pilihan yang tidak ada di kertas ujian, anak akan
kesulitan.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma F€i ini serupa
dengan kitab Wik Linyll yang merupakan salah satu
kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 12 Yen

Yuan/ZJH Ydnyu@n Bab 5. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (15 Lunytl) Buku 12 Yen Yuan/ B
Yanyu@n Bab 5

392

Al SR NE A R, T,
TEEHE 2R WAEFW, &
SAER. HTHINICR, 5 AR
AL. MUl 2N, ERHd. BT
(CIPRS P IV R

[50) A B4 PuRk i <o A
Aol R . 1 2l <
Yad: AW aris, ERHRE
o B REX TAE ™A E,
A ZER, SR ANRE, GFAL
W, RTBEHAR S, B3 X
AR A S o

Simd nit yOu yué: “Rén jié )/(511 xiOngdi, w0 dd
wdng.” Zi xid yu€:“Shlng wén Zbl_)/i.' Sishéng)féu
ming, figui zdi tidn. ]l]nzfﬁng ér wu shl, )/uv rén
géng er yOVu]f. Sihdi zhl néi, jie Xiéngdi )/é. ]L?nzf
hé zhOng htl wii xiOngdi y€?2”

[Yiwén] simd niti yOuchéu de shuO: “Biérén dOu yOu
xiOngdi, ddndQn w0 méi)/éu.”Zi xid ddo:“Wo tl_ng
shuOguo: stbéng ting zhl mingyun, fligul you tidn
dnpdi. ]l]nzf zhishi duiddi géngzub yansu rénzhén,
bu chU ch@i cuo, duidai biérén (qén(qjlvn, héhul Ifjié,
tidnxia daochtt dOu shi xiéngdi, jljnzf you hébi
dany0Ou méiyOu xiOngdi ne?”

Sze-ma Niu dengan gelisah berkata, “Semua
orang memiliki saudara, hanya saya yang tidak.”
Tsze-hsia berkata kepadanya, “Ada peribahasa
yang pernah saya dengar: Kematian dan
kehidupan =~ memiliki ~ waktunya
kekayaan dan kehormatan bergantung pada

sendiri;

Langit.” “Biarkan orang yang mulia selalu
dengan penuh kehormatan menjaga perilakunya
sendiri, dan biarkan Ia bersikap penuh hormat
kepada orang lain serta taat pada aturan sopan
santun: maka semua yang ada di dalam tempat
lautan akan menjadi saudaranya. Mengapa
orang yang mulia harus merasa tertekan karena
ia tidak memiliki saudara?”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa nasib kematian dan
kehidupan sudah ditentukan, tidak bisa dicampuri.
Murid Konfusius menyerahkan semua hal pada takdir,
dan Tuhan yang akan memutuskannya. Tetapi menurut
Konfusius, takdir dapat diputuskan sendiri, karena itu
adalah kehidupannya sendiri.

Selaras dengan kutipan tersebut, Ma Haowén
menjelaskan bahwa anak dapat menentukan nasibnya
sendiri. Pada tafsiran tersebut

dijelaskan  bahwa
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sebenarnya nasib mengenai kehidupan dan kematian
sudah ditentukan dan tidak bisa dicampuri. Kemudian
dijelaskan bahwa sebenarnya takdir sudah diserahkan
semuanya dan Tuhan akan memutuskannya. Namun
demikian menurut Konfusius, takdir dapat diputuskan
sendiri, karena itu adalah kehidupan yang dijalani oleh
diri sendiri, terlepas dari takdir tersebut mendapatkan
suatu keberhasilan atau kegagalan. Berdasarkan kutipan
dan transkripsi yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa
Ma Feéi dapat memutuskan nasib atau takdirnya sendiri,
karena bagaimanapun itu merupakan jalan kehidupannya

sendiri.

Sopan Santun

Data yang diperoleh berdasarkan urutan kejadian atau
menit yang sesuai pada film Looking Up. Pada ajaran ini
didapatkan data dari dialog nomor 3 dan 7, berikut

penjelasannya.

Dialog 3. Menit ke 38:35-39:21

Md Haowén: TGN GET B R ZHT
CFE?

iji& bunéng kan kan nfzuijin(q \ai deﬁlql_n?

Apa kamu tidak bisa tatap ayah yang paling kamu

hormati?

Konteks dalam dialog tersebut adalah saat Ma Féi
kabur dari XInyl dan paman Meng, lalu dihampiri oleh

Ma Hiowén. Ma Féi yang sedang marah kepada Ma
Haowen karena la tidak menemuinya selama bertahun-

tahun. Kemudian, Md Haowén berbicara kepada Ma Féi
apakah dia tidak bisa tatap ayahnya yang dihormatinya itu

saat keadaan Ma Féi sedang marah kepadanya. Dari
dialog yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa secara

tidak langsung Ma Haowén mengajarkan kepada Ma Féi
untuk menghormati orang tua.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma F€i ini serupa
dengan kitab s Linyll yang merupakan salah satu
kitab suci Konfusianisme, terutama pada Buku 1 Hsio R/

21 Xué ér Bab 6. Berikut ini pembahasannya.

Analek Konfusius (1815 Linytl) Buku 1 Hsio R/ XN Xué
érBab 6

AT U R AN T AE S ERERRT, (
ISR BT E O R
KB IORSTAT £, 1A,
R N, HE R, B
H2 330k 7
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KOngzl shuO: “Houshéng xidozi zai fumll
génqidn, bian xiaoshun fﬁmlj; likai zijf zhu shi,
bian  jing'ai xién(qzhdn(q; shuOhua jfnshén
chéngshi k€ xin, bé'di dazhong, ql_njin }/Ovu rén de
de rén. YOu dubyi de liliang, jiu qu xuéxt

S )
wenxian.

Sang Guru berkata, “seorang pemuda, ketika berada
di rumah, harus berbakti, dan di luar rumah,
bersikap sopan pada orang-orang tua. ia harus
bersungguh-sungguh dan bersikap jujur. ia harus
penuh cinta pada semua orang, dan mempererat
persahabatan dengan orang-orang baik. saat ia
memiliki  waktu dan setelah
melakukan hal tersebut, ia harus menggunakan

kesempatan,
merekan dalam mempelajari kesopanan.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa Konfusius
menckankan adanya kebajikan. Pada ruang lingkup
keluarga orang tua dan saudara harus dihormati dan
dicintai, dapat hidup rukun di dalam ruang lingkup
masyarakat, dapat berbicara dengan jujur karena
Konfusius menyukai orang yang memiliki kepribadian
yang baik.

Selaras dengan kutipan tersebut, dapat dijelaskan
bahwa Ma Haowén meminta agar Ma Féi menatap
ayahnya selaku orang tua yang harus dihormati dan harus
bersikap sopan terhadap orang tua. Dari kutipan dan
transkripsi yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa
seorang anak harus berbakti, memiliki sopan santun, dan
menghormati orang tua. Hal tersebut dilakukan dalam
situasi apapun meskipun sedang dalam keadaan marah, di
luar rumah ataupun di dalam rumah.

Selain dialog di atas, ajaran ayah kepada anak yang
dipengaruhi oleh ajaran Konfusius ditemukan pada data

dialog di bawah ini.

Dialog 7. Menit ke 01:03:35-01:03:43

M Haowén: T B MZHIA1LAZ SN
o MHHH., BH 7%

wo xlwang td xué de buzhl shi zhishi. Hdi )/OVU
sfxiavng. Hdi}/éufdngfav.

Aku  harap, yang dia pelajari bukan hanya

pengetahuan, tapi juga pemikiran, juga metode.

Konteks dalam dialog tersebut adalah Md Haowén
sedang membicarakan Ma Feéi dengan Xinylvl yang
merupakan ibu dari Md Féi. Md Haowén berbicara
bahwa saat Md F€i tinggal bersama dengan dirinya, Ma
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Haowén mengharapkan bahwa Ma Féi tidak hanya
mempelajari tentang pengetahuan tetapi juga pemikiran
dan metode.

Dari dialog yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa
Ma Haowén mengajarkan kepada anaknya mengenai
pengetahuan, pemikiran, dan metode. Pada dialog
tersebut maksud dari pemikiran dan metode adalah
pemikiran yang Ma Feéi dapatkan dari adanya suatu
pengetahuan yang ia pelajari, dan Ma Feéi pun dapat
mengetahui metode apa yang ia lakukan dalam
mendapatkan suatu pengetahuan melalui pelajaran yang
ia pelajari.

Ajaran Ma Haowén kepada Ma F€i ini serupa
dengan kitab wiE Linyll yang merupakan salah satu

kitab suci Konfusianisme, terutama pada Bab 9 Tsze
Han/ T-%% Zi Hdn Bab 10. Berikut ini pembahasannya.

Analck Konfusius (W15 Lunytl) Bab 9 Tsze Han/ T Zi
Hdn Bab 10
THFEE . BREESE, L
g, e d2, L.
Zi jian qi shudi zh€, midn )/I_Sbang zhé yu zhé,
jian zhl, sul shdo, bi zuo; guo zhl, bi qU.

Sang Guru, “Dengan metode yang teratur,
secara ahli memimpin orang. la memperluas
pikiran saya dengan belajar, dan mengajari

saya batasan-batasan sopan santun.”

Pada bab ini ditafsirkan bahwa Konfusius sangat
adab

memperlakukan orang dengan sopan, ia tahu apa yang

akrab  dengan santun, ia selalu

sopan

harus ia lakukan ketika bertemu dengan seseorang.

Alasan Konfusius melakukan itu adalah untuk

menciptakan masyarakat yang ideal.

Selaras dengan kutipan tersebut, Ma Haowén
sebagai ayah memberitahu bahwa penting untuk Ma Féi
tak hanya mempelajari tentang pengetahuan, tetapi juga
mempelajari tentang pemikiran serta metode. Dari
kutipan dan transkripsi yang tersedia, dapat disimpulkan
bahwa Ma Haowén menginginkan agar Ma Féi dapat
menjadi seseorang yang dapat memimpin dengan metode
yang dilakukan secara teratur dengan pengetahuan yang
ada agar dapat menciptakan masyarakat yang ideal
dengan mengutamakan sopan santun.

Dapat disimpulkan dari ajaran ayah kepada anak
dalam film Looking Up CERIA AN S BF Yinké Buxiban)
yang dipengaruhi oleh ajaran Konfusianisme berdasarkan
Analek Konfusius (W21# Linytl) dapat diperoleh sebelas
data. Data keseluruhan pada ajaran Konfusianisme
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tersebut mengajarkan tentang pendidikan, kehidupan
dan sopan santun. Berdasarkan teori yang digunakan,
ajaran orang tua kepada anak dapat dipengaruhi olch
budaya. Salah satu budaya yang mempengaruhi ajaran
orang tua kepada anak di Tiongkok adalah ajaran
Konfusianisme.

SIMPULAN

Berdasarkan  analisis

yang sudah  dilakukan

menggunakan kitab Analek Konfusius (i/t\A 1) Linyll),
diperoleh sebelas data yang berkaitan dengan ajaran ayah
kepada anaknya yang dipengaruhi oleh budaya ajaran

Konfusius dalam film Looking Up CERIAT KN I BE Yinhé

Buxiban) . Data keseluruhan pada ajaran Konfusianisme
tersebut mengajarkan tentang pendidikan, kehidupan,
dan sopan santun.

Setelah menganalisis data yang diperoleh, diketahui
bahwa terdapat budaya yang tercermin dalam film
tersebut yang tergambar melalui ajaran Konfusianisme.
Pada gambaran dalam film tersebut, mencerminkan
adanya pesan-pesan yang disampaikan oleh ayah kepada
anaknya yang dipengaruhi oleh ajaran Konfusianisme

Penelitian ini masih sangat terbatas karena hanya
menampilkan ajaran Konfusianisme orang tua kepada
anaknya dalam sebuah film. Oleh karena itu, diharapkan
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.
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